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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan tujuannya, metode penelitian merupakan jalan ilmiah

untuk memperoleh data data tertentu yang diamati. Oleh karena itu, secara

keseluruhan @a g aN@@tu objek penelitian dapat
digun@%uk d%gamlsma& adanya

de%i tif, metode

ne@da kondisi
yar@ebutjuga
meL# kualitatif
m

dengan arah

i (natural setting).>®

el% itatif merupakan
Rampu ata deskripstif berupa
l@ﬁ orang-orang atau kelompok yang

prosedur
ucapan, tulisan, dan p
diteliti.>®

Dalam hal ini peneliti menggunakan penelitian dengan metode

kualitatif berupa library research sebagai data primernya yang memiliki
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fungsi sebagai sumber landasan teori. Meskipun begitu field research,

yaitu studi berdasarkan fakta yang terjadi dalam obyek penelitian akan

menjadi data-data pendukung dalam progress penyelesaian penelitian ini.
Dengan demikian, pendekatan kualitatif yang digunakan dalam

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang implementasi
perlindungan konsu gpeN{ bisnis Islam dengan studi kasus
yang dilak \. zkz s Food Proboli @r dengan data-data yang

dig ﬁ« (

ititi enelitian studi

dari-semua pihak
ata mengenai studi

Jai mngan dan

tudi s merupakan

atode itiansdeng 2ks seorang peneliti yang

fenomena yA/Em%yR

dari adanya suatu
(program, even, proses, peristiwa, aktifitas atau suatu individu, institusi

.\,}ﬂtu waktu dan kegiatan

atau kelompok sosial) dengan menggunakan berbagai prosedur

pengumpulan data selama periode tertentu.®
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Penelitian studi kasus menjadi berguna apabila dari seorang
peneliti atau seorang pembaca ingin memahami suatu permasalahan
dengan amat mendalam, dimana peneliti atau pembaca dapat
mengidentifikasi kasus yang kaya dengan informasi berupa fenomena
(permasalahan) berikut dengan cara pemecahannya. Adapun kelebihan dari

penelitian jenis ini m %Smw uba adalah sebagai berikut:

1. Studi % u akan instrumen penelitian yang sedang

Zz%y udi kasus=d -,\ a enyeluruh yang
ki kema njuwhubungan

* a 2neliti‘dengan subj
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me .- 5 0 kehidupan

UN[

Studi kasusiterbu eks penilaian yang turut berperan bagi
pemaknaan atas suatu fenomena tertentu,
6. Studi kasus dapat memberikan uraian berupa tabel yang diperlukan

bagi penilai atas transferabilitas (sejauh mana temuan data dari suatu



penelitian yang dilakukan pada suatu kelompok tertentu dapat
diaplikasin pada kelompok yang lain).%
B. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra-Lapangan

Tahap pra-lapangan merupakan bagian tahap awal yang

dilakukan sebelu te Z? dalam pengumpulan data, yaitu
dengat‘)&_fgk lapangan unt
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2. Tahap Peééan m BO\/\

Tahap lapangan merupakan bagian kedua yang dilakukan

peneliti ditempat penelitian yang dipilih. Pada bagian kedua ini,
peneliti mengumpulkan data-data sesuai dengan fokus permasalahan

dan tujuan dari penelitian yang dilakukannya.
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a. Memahami latar objek penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan
c. Berperan serta dan mengumpulkan data
3. Tahap Analisis Data
Pada bagian ini menjadi tahapan akhir dalam sebuah penelitian,

dimana peneliti ng anNisZ data yang telah diperoleh melalui
sumbe%ﬁbg« muan, baik rman ataupun dokumen-
np

an u@emiliki kedudukan
ramﬁgkan laporan

pt

;pai I nelitian kualitatif
peneli@ran men berfungsi sebagai

penetapan fmaﬁ)ﬁm@\w&

sumber-sumber dalam pemerolehan data yang dibutuhkan.

memilih informan dan

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan alat berupa perencana,
pelaksana, pengumpul data, analis, penafsir data yang menunjukkan akhir
bahwa peneliti sebagai pelopor dari hasil penelitiannya.*?

D. Sumber Data
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Sumber data merupakan suatu informasi yang peneliti dapatkan
secara langsung dari sumbernya sebagai bentuk usaha untuk dapat
menjawab pertanyaan dalam penelitiannya.*® Sumber data adalah subjek
dimana data diperoleh.** Adapun sumber data yag digunakan dalam

peelitian ini adalah:

1. Sumber data pri ‘Z&
ﬁé}&a primer adalah anZk/mpulkan diolah serta

tama (sumber utama) yang
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me
Data ini merupakan informasi tertulls atau terekam yang sengaja
dikumpulkan oleh peneliti sebagai pendukung kelengkapan dalam

sebuah penelitian, baik yang bersumber dari buku, jurnal, dokumen,
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atau arsip-arsip yang berkenaan dengan implementasi perlindungan
konsumen perspektif etika bisnis Islam.

Tambahan sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti
sebagai pelengkap juga berupa dokumen terkait gambaran umum atau

profil dari Kiki’s Food Probolinggo.

E. Teknik Pengumpulah
u pulan data me h satu langkah penting

dala \Q )/ %ng dibutuhkan oleh
ﬁ el ' jode peng dlgunakan ialah

“sebagai

bentul en@atan dan
rjad*an sedang

ieliti @-, memahami

rupakan

Se memg

2l ,,{.x@

ang. nantinya akan
dipa
pada komentar konsumen
yang tersedia di beranda toko online Kiki’s Food Probolinggo sebagai
bentuk penilaian sejauh mana konsumen menyenangi terhadap
pelayanan dan perlindungan yang diberikan oleh pelaku usaha dagang
kepada konsumen.

2. Interview
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Interview merupakan salah satu metode untuk mengumpulkan
data yang diperlukan dalam penelitian dengan cara mewawancarai
(tanya jawab) dengan narasumber atau informan menyesuaikan

dengan bidang yang diteliti atau dikaji.*®

Pada penelitian ini peneliti melakukan interview sebagai sampel
penelitian dengan ge &Zd Probolinggo sebagai produsen
fs& agangannya g@ne anfaatkan kecanggihan

@9\

yang

i
&

tuk-menggali dan

=
D tem, terekam,
‘—X}era . .

Juga}\ bara n yang diterapkan
oleh Klk&oqu@%.wlka bisnis Islam.

F. Analisis Data
Analisis data merupakan merupakan salah satu proses dalam
pengolahan data untuk ditemukannya suatu informasi yang memiliki nilai
guna serta dapat dijadikan sebagaai dasar pengambilan keputusan untuk

memecahkan permasalahan. Analisis data ini merupakan proses setelah

4 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
136.



melalui beberapa proses yang dilakukan dalam penelitian, maka tugas
peneliti selanjutnya ialah mengumpulkan data yang sudah diperoleh
melalui observasi, wawancara dan data dokumentasi. Setelah data tersebut

terkumpul, kemudian akan dianalisis untuk mendapatkan suatu

kesimpulan.
Tahapan dala k | data terbagl menjadi tiga tahapan
yang dilak ersamaan, yaitu:

(

alam  memilih,

‘\y e p ang;® yang tidak
Z @ asi a berupa informasi

'ian, : i | [ adanya penarikan
kesmpuA/‘ pROBO\/X

Kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dalam teknik
analisis data kualitatif setelah peneliti mereduksi dan menyajikan data.
Reduksi dan display data merupakan kedua proses dalam analisis

data. Keduanya dapat dilakukan secara bersamaan pada saat pengumpulan

49 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 95.



data ditempat penelitian. Setelah reduksi data telah disajikan atau
didisplay, maka langkah berikutnya verifikasi atau penarikan kesimpulan

yang menjadi jawaban dari rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti.*
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